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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan komponen terpenting untuk membentuk dan mewarnai
corak hidup masyarakat. Untuk itu agama Islam sangat menganjurkan umatnya
untuk mencari ilmu dan mengenyam pendidikan setinggi-tingginya. Tanpa
membatasi usia, jenis kelamin, dan kebudayaan orang yang mencari ilmu
tersebut.

Pendidikan merupakan penolong utama bagi manusia untuk menjalani
kehidupan ini. Tanpa pendidikan, maka manusia sekarang tidak akan berbeda
dengan keadaan pendahulunya pada masa purbakala. Asumsi ini melahirkan
suatu teori yang ekstrim, bahwa maju mundur atau baik buruknya suatu bangsa
akan ditentukan oleh keadaan pendidikan yang dijalani bangsa itu.*

Pendidikan sebagai entitas mutlak dalam rangka pelaksanaan pembangunan
nasional. Pendidikan kemudian memegang peranan penting, minimal dalam
rangka menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi untuk dapat
menjadi agent of change dalam setiap perubahan yang terjadi.

Pendidikan adalah usaha secara sadar yang dilakukan seseorang dengan

sengaja untuk menyiapkan peserta didik menuju kedewasaan, berkecakapan

! Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: PT TIARA WACANA YOGYA,
1991), h. 8.



tinggi, berkepribadian/berakhlak mulia dan kecerdasan berpikir melalui
bimbingan dan latihan.?

Pendidikan sebagai faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia.
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi
manusia. Disisi lain proses perkembangan dan pendidikan manusia tidak hanya
terjadi dan dipengaruhi oleh proses pendidikan yang ada dalam sistem
pendidikan formal (sekolah) saja. Manusia selama hidupnya akan selalu
mendapat pengaruh dari keluarga, sekolah, dan masyarakat luas.

Pendidikan terhadap anak-anak sangat diperhatikan dalam Islam, karena
Islam memandang bahwa setiap anak dilahirkan dengan membawa fitrah
(potensi) yang di kembangkan melalui pendidikan. Pendidikan Agama
mempunyai fungsi dan peran yang lebih besar daripada pendidikan umumnya.

Di Indonesia Pendidikan Agama adalah bagian integral dari pendidikan
nasional sebagai satu kesatuan. Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003
dijelaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), h. 24.



yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”>

Dari tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dipahami bahwa salah satu
ciri manusia Indonesia adalah beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia.
Tujuan ini hanya dapat dicapai melalui Pendidikan Agama yang intensif dan
efektif.* Untuk hal ini pemerintah juga telah menetapkan peraturan tentang
pendidikan keagamaan yaitu pada pasal 30 Undang-Undang RI No. 20 tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Pada ayat 3 dan 4 pasal 30 Undang-
Undang tersebut di jelaskan bahwa: ‘“Pendidikan keagamaan dapat
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal dan informal.
Pendidikan Keagamaan berbentuk pendidikan Diniyah, Pesantren, dan bentuk
lain yang sejenis. Keberadaan lembaga pendidikan Islam dapat berbentuk
pesantren, madrasah, TPQ, majelis ta’lim, sekolah, balai diklat, kursus,
perguruan tinggi dan pelayanan masyarakat lainnya.”

Dengan kata lain proses perkembangan pendidikan manusia untuk
mancapai hasil yang maksimal tidak hanya tergantung tentang bagaimana sistem
pendidikan formal dijalankan. Namun juga tergantung pada lingkungan

pendidikan yang berada di luar lingkungan formal.

® Abdul Rahman Saleh, Madrasah Dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 292.
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Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem yang memungkinkan
berlangsungnya pendidikan secara berkesinambungan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan. Adanya kelembagaan dalam masyarakat, dalam rangka proses
pemberdayaan umat, merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang kultural dan
edukatif terhadap anak didik dan masyarakatnya yang semakin berat. Tanggung
jawab lembaga pendidikan tersebut dalam segala jenisnya menurut pandangan
Islam adalah erat kaitannya dengan usaha mensukseskan misi sebagai seorang
muslim.

Di lingkungan masyarakat terdapat pula beberapa lembaga dan organisasi
sosial yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan Islam. Kalau di
lingkungan keluarga, pendidikan agama dilaksanakan secara informal yakni
melalui pengalaman hidup sehari-hari. Di lingkungan sekolah secara formal
yakni dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-
peraturan tertentu. Maka di lingkungan masyarakat secara non formal, yakni
dilaksanakan dengan sengaja akan tetapi tidak begitu terikat dengan peraturan
dan syarat-syarat tertentu.’

Lembaga pendidikan non formal adalah lembaga pendidikan yang teratur
namun tidak mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan kuat. Lembaga
pendidikan non formal diantaranya adalah Madrasah diniyah, Majlis ta’lim,

taman pendidikan al-Qur’an, Musabagah tilawah al-Quran, dan sebagainya.

® Ramayulis, llmu Pendiidkan Islam, (Jakarta: KALAM MULIA, 1994), h. 161.



Taman pendidikan al-Qur’an merupakan institusi pendidikan non-formal
yang relatif baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Untuk itu upaya
pembinaan dan pengembangannya memerlukan penanganan serius dan terarah
pada pengelolaan serta standar lulusan yang terukur dan kualitatif.

Al-Qur’an merupakan bacaan istimewa dan pedoman hidup utama yang
harus disosialisasikan dengan baik ke seluruh lapisan masyarakat, khususnya di
kalangan anak usia dini.

Berbicara tentang lembaga pendidikan sebagai wadah berlangsungnya
pendidikan, maka tentunya akan menyangkut masalah lingkungan dimana
pendidikan tersebut dilaksanakan. Lingkungan adalah sesuatu yang berada di luar
diri anak dan mempengaruhi perkembangannya.’

Dalam perspektif pendidikan Islam, lingkungan dapat memberi pengaruh
yang positif atau negatif terhadap pertumbuhan jiwa dan kepribadian anak.
Pengaruh lingkungan yang dapat terjadi pada anak diantaranya adalah akhlak dan
sikap keberagamaannya. Mengingat besarnya pengaruh lingkungan terhadap
kepribadian dan watak anak, maka dalam perspektif pendidikan Islam
lingkungan dapat mempengaruhi perkembangan fisiologis, psikologis dan sosio-
kultural.

Masyarakat merupakan kumpulan individu dan kelompok yang terikat oleh

kesatuan bangsa, negara, kebudayaan dan agama. Masyarakat merupakan

" Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998),
h. 209.



lembaga kedua setelah keluarga dan sekolah. Setiap masyarakat memiliki cita-
cita yang diwujudkan melalui peraturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu.
Islam tidak membebaskan manusia dari tanggung jawabnya sebagai anggota
masyarakat, dia merupakan bagian yang integral sehingga harus tunduk pada
norma-norma yang berlaku dalam masyarakatnya. Begitu juga dengan tangung
jawabnya dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.

Tantangan yang sedang dihadapi umat Islam di Indonesia saat ini terutama
pada bidang pendidikan dan moral keagamaan antara lain sebagai berikut:
Meningkatnya angka kebodohan umat Islam (terutama generasi mudanya) dalam
membaca al-Qur’an. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
lemahnya perhatian orang tua dalam membimbing putra-putrinya secara
langsung, khususnya dalam pengajaran baca tulis al-Qur’an.

Lemahnya sistem pendidikan agama pada jalur formal. Hal ini antara lain
disebabkan karena sempitnya jam pelajaran agama sementara bahan pengajaran
cukup luas.®

Apresiasi masyarakat maupun pemerintah terhadap eksistensi Taman
Pendidikan Al-Qur’an pada hakikatnya adalah karunia Allah yang wajib kita
syukuri. Hal ini menuntut adanya kebersamaan yang kondusif diantara semua
komponen terkait, disertai semangat pengabdian yang tinggi, dan keahlian yang

memadai di kalangan para praktisinya.

® Syamsudin MZ. Kebijaksanaan Umum dan Kiat Sukses Pengelolaan TK/TPA, (Jakarta:
LPPTK BKPRNI DKI JAYA, 1996), cet. Ke-3, h. 8-10.



Pertumbuhan dan perkembangan lembaga pendidikan al-Qur’an cukup
pesat dan semarak di Indonesia. Hal itu menunjukan adanya sambutan dan
dukungan yang cukup baik dari masyarakat dan juga menunjukan kepedulian
umat dalam upaya pewarisan dan penanaman nilai keimanan dan ketakwaan bagi
generasi mendatang. Keberadaan dan pertumbuhan lembaga tersebut cukup
strategis ditengah-tengah tantangan umat Islam dan tuntutan pembangunan
bangsa yang menempatkan asas keimanan dan ketagwaan (IMTAQ) sebagai asas
utamanya, disamping asas ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Desa Tarik merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Tarik
Sidoarjo. Letaknya yang jauh dari kota, sehingga masyarakatnya masih tergolong
menengah ke bawah, baik segi ekonomi, kesehatan, maupun pendidikan. Latar
belakang yang demikian itu sedikit banyak mempengaruhi cara berfikir,
berkomunikasi, tingkah laku, dan cara hidup sehari-hari. Latar belakang
semacam ini agaknya juga mempengaruhi bagaimana tendensi masyarakat dalam
memilih taman pendidikan al-Qur’an bagi putra putrinya.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang terdapat di desa Tarik sangatlah
banyak. Namun dalam Dusun Tarik sendiri hanya terdapat dua Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), yakni TPQ Al-Mutawakkil | dan TPQ Al-Firman.
TPQ Al-Mutawakkil | terletak di Dsn. Tarik RT. 17/RW.04, sedangkan TPQ Al-
Firman terletak di Dsn.Tarik RT.15/RW.04. TPQ Al-Mutawakkil I memiliki
banyak sekali santri, bahkan bisa dikatakan jumlah santri TPQ Al-Mutawakkil |

terbanyak dibandingkan TPQ yang lain dalam lingkup satu Desa Tarik. TPQ Al-



Mutawakkil | yang berdiri sejak tahun 1995 yang juga merupakan TPQ tertua di
Desa Tarik ini menggunakan metode Tilawati dalam proses pembelajaran al-
Qur’an. Sedangkan untuk TPQ Al-Firman sendiri berdiri pada tahun 2006, bisa
dikatakan lembaga yang relatif baru dan merupakan TPQ termuda di Desa Tarik.
Jumlah santrinya juga sangat sedikit, fasilitas dan pengelolaan lembaganya juga
kurang maksimal. Berbeda dengan TPQ Al-Mutawakkil 1, TPQ Al-Firman ini
menggunakan metode At-Tartil dalam proses pembelajaran al-Qur’an.

Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, peneliti merasa tertarik untuk
membahas tentang “Tendensi Masyarakat Dalam Memilih Taman Pendidikan

Al-Qur’an Di Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan Tarik Sidoarjo”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
muncul beberapa permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang
dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana tendensi masyarakat dalam memilih taman pendidikan al-Qur’an
di Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan Tarik Sidoarjo ?
2. Mengapa masyarakat Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan Tarik Sidoarjo

bertendensi memilih taman pendidikan al-Qur’an tersebut ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tendensi masyarakat dalam memilih taman pendidikan al-
Qur’an di Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan Tarik Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui alasan masyarakat Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan
Tarik Sidoarjo lebih bertendensi memilih taman pendidikan al-Qur’an

tersebut.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan evaluasi bagi taman pendidikan al-Qur’an untuk menjaga serta
meningkatkan  kualitas pendidikan yang diselenggarakan, sehingga
menimbulkan rasa kepercayaan dari masyarakat untuk menitipkan anaknya
dalam lembaga tersebut.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi
masyarakat dalam memilih taman pendidikan yang baik untuk anak-anaknya,
yang sesuai dengan keinginan dan harapan orangtua.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan pemikiran
dan pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam bagi peneliti khususnya dan

dunia pendidikan pada umumnya.
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E. Keterbatasan Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, dan tidak menimbulkan masalah
yang melebar, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai
berikut:
1. Masyarakat
Dalam penelitian ini, masyarakat yang dimaksud adalah warga atau
penduduk Dusun Tarik yang merupakan wali santri di kedua lembaga

pendidikan tersebut.

F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran dan pengertian yang jelas tentang makna
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
1. Tendensi Masyarakat
Tendensi berarti kecenderungan, kecondongan hati, kesudian, keinginan dan
kesukaan.® Sedangkan masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.™®
Masyarakat (society) diartikan sebagai sekelompok orang yang membentuk
sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar

interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok

° Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), h. 1172.
% 1bid., h, 721.
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tersebut.'* Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tendensi masyarakat
merupakan kecondongan hati dan keinginan dari sekelompok orang terhadap
suatu hal yang mereka senangi.
2. Taman Pendidikan Al-Qur’an
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga atau kelompok
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis keagamaan
Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca al-Qur’an sejak
usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman
kanak-kanak, sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau
bahkan yang lebih tinggi.**
3. Dusun Tarik
Dusun Tarik merupakan bagian dari Desa Tarik, sebuah desa di wilayah
Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Kecamatan
Tarik terdapat di wilayah paling barat pada Kabupaten Sidoarjo. Merupakan
wilayah yang sebagian besar penduduknya mempunyai mata pencaharian pada
bidang pertanian. Letaknya yang jauh dari kota, sehingga masyarakatnya
masih tergolong menengah ke bawah, baik segi ekonomi, kesehatan, maupun
pendidikan.
Jadi yang dimaksud dengan tendensi masyarakat dalam memilih taman

pendidikan al-Qur’an di Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan Tarik Sidoarjo

Y http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
12 http://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Pendidikan_AI-Qur%27an#cite_note-1
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adalah kecenderungan atau kecondongan (kesukaan) hati masyarakat untuk

memilih taman pendidikan al-Qur’an yang mereka inginkan atau mereka senangi,

yang terdapat di Dusun Tarik Desa Tarik Kecamatan Tarik Sidoarjo sebagai

tempat untuk mendapatkan pendidikan bagi anak-anaknya.

. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan skripsi penelitian ini terarah, sistematika dan saling

berhubungan satu bab dengan bab yang lain maka peneliti secara umum dapat

menggambarkan susunannya sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB III

: Pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelititan, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

: Kajian Teori. Pada bab ini membahas beberapa tinjauan teori dari

penelitian, yakni tentang tendensi masyarakat dalam memilih
lembaga pendidikan yang meliputi: pengertian tendensi
masyarakat, macam masyarakat, perbedaan dan karakteristik
masyarakat perkotaan dan pedesaan, faktor yang mempengaruhi
tendensi, dan tinjauan tentang taman pendidikan al-Qur’an yang
meliputi: definisi, dasar dan tujuan, serta kurikulum taman

pendidikan al-Qur’an.

: Metode Penelitian. Pada bab ini membahas metode yang

digunakan dalam penelitian skripsi ini, yang meliputi: jenis dan



BAB IV

BAB V
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pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, tekhnik analisis data,

pengecekan keabsahan penelitian, dan tahap-tahap penelitian.

: Hasil Penelitian. Pada bab ini membahas tentang: Paparan

gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi Desa Tarik dan
masyarakatnya, struktur demografis, struktur ekonomi masyarakat
Desa Tarik, dan Paparan penelitian tentang taman pendidikan al-
Qur’an yang meliputi profil kedua TPQ tersebut yakni profil TPQ
Al-Mutawakkil I dan TPQ Al-Firman, dan paparan hasil penelitian
tentang tendensi masyarakat dalam memilih taman pendidikan al-

Qur’an, serta alasan dalam memilih lembaga tersebut.

: Penutup. Merupakan bagian akhir yang berisi simpulan dan

jawaban atas rumusan masalah serta berisi tentang saran.



